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Abstract (English): The Danar Hadi Batik Museum (MBDH) is a leading
cultural tourist destination in Surakarta that is widely used by schools as
an outdoor learning space. However, the intensity of these visits has not
been fully accompanied by structured educational tourism management in
line with the museum's function as an educational institution. This study
aims to analyse the challenges of educational tourism management at
MBDH by examining the gap between existing practices and the ideal
museum based on Government Regulation No. 66 of 2015. The analysis
focuses on five elements of educational tourism, namely learning
objectives, narrative-based collection content, delivery strategies, active
interaction, and learning reflection and evaluation. This study uses a
gualitative approach with a case study method through observation of
visits by primary, junior high, and senior high school students, in-depth
interviews with museum managers and guides, and analysis of museum
regulations. The results show that educational tourism at MBDH is still
dominated by guided informative visits, with knowledge transfer that has
not been systematically designed. The absence of an educational master
plan, limited integration of spatial narratives, dominance of oral methods,
lack of active interaction, and absence of cognitive evaluation are the
main challenges in management. This study <concludes that a
transformation in the management of educational tours is necessary for
the museum to function as a meaningful and sustainable centre for cultural
learning.

Keywords: MBDH Museum; Educational Tourism; Collection-Based
Learning; and Museum Regulations
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PENDAHULUAN

Sebagali garda terdepan
pelestarian budaya di Surakarta,
Museum Batik Danar Hadi (MBDH)
memikul tanggung jawab besar
dalam merawat ribuan koleksi
batik pusaka yang memiliki nilai
historis dan artistik tinggi (Liauw,
2024). Koleksi yang begitu kaya
tidak cukup hanya dijaga dari sisi
konservasi fisik, tetapi juga
menuntut pengelolaan yang aktif,
kreatif, dan berorientasi pada
penyampaian nilai edukasi agar
dapat menjangkau masyarakat
secara luas (Endah et al., 2022).
Menurut Latusi & leva (2025)
dalam konteks museum modern,
koleksi harus dihidupkan melalui
strategi komunikasi yang inklusif,
program edukasi yang terstruktur,
serta pemanfaatan teknologi
digital yang memungkinkan
pengunjung berinteraksi secara
langsung dengan narasi budaya
yang terkandung di dalam setiap
koleksinya.

Belal et al., (2021)
manambahkan bahwa museum
modern tidak lagi cukup hanya
berfungsi sebagai ruang
penyimpanan koleksi, melainkan
harus mampu menghidupkan

koleksi melalui strategi
komunikasi yang inklusif, program
edukasi yang terstruktur, serta
pemanfaatan teknologi digital
yang memungkinkan pengunjung
berinteraksi langsung dengan
narasi budaya yang terkandung di
dalamnya. Wisata edukasi di
museum merupakan proses
pembelajaran yang berlangsung
melalui pengalaman langsung di
ruang pamer (Juwita et al., 2020).
Pengunjung tidak hanya mengamati
koleksi, tetapi juga diajak untuk
memahami, menafsirkan, dan
mengaitkan nilai budaya dengan
kehidupan sehari-hari (Yin et al.,
2023). Program edukasi dapat

diwujudkan melalui kegiatan
wisata edukasi vyang dirancang

bersama museum, sehingga
kunjungan tidak berhenti pada
pengalaman melihat dan
mendengar, tetapi berkembang
menjadi proses belajar yang aktif,
partisipatif, dan bermakna

(Bueddefeld & Duerden, 2022).
Dalam praktiknya, konsep
wisata edukasi di museum sejalan
dengan amanat PP No. 66 Tahun
2015 yang menekankan pentingnya
pendidikan di museum dengan
tujuan pembelajaran. Hal ini
berarti bahwa setiap kunjungan
harus memiliki arah yang jelas,
sehingga proses transfer nilai
budaya kepada pengunjung
berlangsung efektif, terukur, dan
mampu menghadirkan pengalaman
belajar yang humanis (Belal et al.,
2021). Namun, pengelolaan wisata
edukasi di MBDH masih
menghadapi sejumlah tantangan.
Ketidakmampuan dalam menyusun
Educational Masterplan membuat
program edukasi berjalan tanpa
arah dan standar capaian
pembelajaran yang tidak jelas.
Wawancara dengan lbu Asti selaku
pengelola mengatakan bahwa:
“Kami sering
kesulitan menjalankan
ide program edukasi
karena tempat kami
terbatas sekali dan harus
berbagi kepentingan
dengan manajemen lain,
dan biasanya mereka

meminta keuntungan
yang lebih besar.”

Hasil observasi juga
menunjukkan bahwa tujuan
pembelajaran yang belum
dirumuskan secara jelas.
Kunjungan sering kali hanya

berfokus pada penyampaian
informasi tanpa arah capaian
belajar yang terukur, sehingga
pengalaman siswa lebih bersifat
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informatif daripada edukatif.
Walaupun koleksi batik yang
dimiliki sangat kaya, penyajiannya
masih terbatas pada penjelasan
deskriptif, belum dikembangkan
menjadi narasi yang interaktif dan
kontekstual yang dapat
menghubungkan koleksi dengan
kehidupan sehari-hari pengunjung.

Terlebih lagi pemandu lebih
banyak menjelaskan secara lisan
tanpa melibatkan metode

partisipatif, sehingga siswa kurang
terdorong wuntuk aktif bertanya
atau berdiskusi. Permasalahan
berikutnya adalah keterlibatan
siswa dengan koleksi masih minim
karena tidak ada aktivitas
eksplorasi langsung atau praktik
sederhana yang dapat memperkuat
pengalaman belajar. Terakhir,
kunjungan biasanya diakhiri
dengan dokumentasi atau aktivitas
di ruang souvenir tanpa adanya
sesi refleksi yang menegaskan
makna pembelajaran, sehingga
dampak edukatif sulit diukur dan
tidak meninggalkan kesan
mendalam bagi pengunjung.

Krisis sumber daya manusia
semakin memperburuk kondisi
Museum Batik Danar Hadi

(MBDH). Jumlah tenaga ahli
tersertifikasi yang rendah
memaksa staf merangkap peran
sebagai pemandu, kurator,
sekaligus konservator. Situasi

bertambah rumit karena pendanaan
museum sepenuhnya bergantung
pada tiket masuk. Akibatnya,
setiap upaya inovasi edukasi
sering dianggap sebagai biaya
tambahan, bukan investasi jangka
panjang yang mampu menjamin
keberlanjutan. Beban kerja yang
berlapis ini membuat kualitas
layanan edukasi dan konservasi
tidak pernah mencapai standar
optimal (Aulia et al., 2024).
Secara keseluruhan, tantangan-
tantangan ini menunjukkan bahwa

MBDH perlu memperkuat desain
wisata edukasi dengan tujuan
pembelajaran yang jelas, narasi
koleksi yang lebih kontekstual,
strategi penyampaian yang
interaktif, serta mekanisme
refleksi yang sistematis agar
kunjungan museum benar-benar
menjadi pengalaman belajar yang
humanis, aktif, dan bermakna.
Meskipun MBDH secara
konsisten diposisikan sebagai
museum edukatif dan menjadi
tujuan kunjungan pelajar, Liauw
(2024) memandang kajian yang ada
masih cenderung memandang
pendidikan museum sebagai proses
penyampaian informasi dan
pengenalan koleksi budaya.
Padahal, PP No. 66 Tahun 2015
menegaskan museum sebagai
sarana pendidikan yang menuntut
perencanaan pembelajaran yang
terarah dan bermakna. Hingga kini,
belum banyak penelitian yang
secara empiris mengkaji tantangan
pengelolaan wisata edukasi di

museum batik dengan
menempatkan kunjungan sebagai
proses pembelajaran, bukan

sekadar wisata berbasis transfer
pengetahuan (Fathoni & Astuti,
2020; Putri, 2022). Secara khusus,
belum terdapat kajian yang
membedah bagaimana tujuan
pembelajaran dirumuskan dan
dikomunikasikan, bagaimana
konten koleksi dibangun melalui
narasi yang kontekstual,
bagaimana strategi penyampaian
dibuat komunikatif, bagaimana
interaksi aktif pengunjung
difasilitasi (Aly, 2018; Belal et
al., 2021; Xiong et al., 2024),
serta bagaimana refleksi sebagai
penguat makna belajar dihadirkan
dalam praktik kunjungan museum.
Belum adanya kajian empiris yang
secara mendalam menganalisis
tantangan pengelolaan wisata
edukasi di Museum Batik Danar
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Hadi dengan menempatkan wisata

edukasi sebagai proses
pembelajaran, bukan sekadar
transfer pengetahuan, melalui

analisis tujuan pembelajaran,
konten koleksi berbasis narasi,
strategi penyampaian yang
komunikatif, interaksi aktif, dan
refleksi pengunjung.

Pertanyaan utama penelitian ini
adalah bagaimana tantangan
pengelolaan wisata edukasi di
Museum Batik Danar Hadi serta
sejauh mana kesenjangannya
dengan standar ideal pengelolaan
museum yang diatur dalam PP No.
66 Tahun 2015. Untuk
menjawabnya, maka penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis
berbagai hambatan yang dihadapi
MBDH dan menilai kesesuaian
praktik yang berjalan dengan
regulasi, sekaligus menawarkan
rekomendasi yang relevan di
tengah keterbatasan dana dan
kapasitas ruang. Oleh karena itu,
penelitian berjudul “Tantangan
Pengelolaan Wisata Edukasi di
Museum Batik Danar Hadi”
menjadi krusial sebagai upaya
merumuskan solusi strategis yang

dapat memperkuat
keberlangsungan museum swasta di
Indonesia, sehingga tetap

berfungsi sebagai ruang edukasi
budaya yang profesional, inklusif,
dan berkelanjutan.

TINJAUAN PUSTAKA

Perspektif Pengelolaan Wisata
Edukasi di Museum Swasta
Modern

Museum Batik Danar Hadi (MBDH)
telah dikenal luas sebagai salah
satu museum swasta terkemuka di
Indonesia yang lahir dari gagasan
dan komitmen keluarga Dbesar
Danar Hadi. Kehadirannya bukan
sekadar untuk memamerkan koleksi
batik, melainkan untuk

menghadirkan ruang edukasi
budaya yang hidup dan bermakna.
Dalam pengelolaan wisata edukasi
khususnya di museum swasta,
pendekatan pasif yang sekadar
menata benda kuno dan menunggu
pengunjung hadir sudah tidak lagi
relevan (Cordones et al., 2023).
Pengelolaan museum kini menuntut
proses aktif yang kompleks, di
mana idealisme pelestarian
warisan budaya harus berjalan
seiring dengan pragmatisme
operasional agar museum tetap
relevan dan berkelanjutan
(D’hoore, 2024).

Dari sisi keuangan, museum swasta
yang modern kini bergerak lebih
dinamis dengan membuka berbagai
jalur pendanaan (Romolini et al.,
2021). Mereka tidak lagi
bergantung pada satu pintu

pemasukan semata, melainkan
mengembangkan strategi
diversifikasi yang mencakup
penjualan tiket, kerja sama dengan
sektor swasta, program

sponsorship, hingga pemanfaatan
teknologi digital seperti platform
donasi dan layanan edukasi daring
(Kolbe et al., 2022). Pendekatan
ini menjadikan museum lebih
adaptif terhadap fluktuasi jumlah
pengunjung, sekaligus memperkuat
keberlanjutan operasionalnya.
Ketika kunjungan menurun,
anggaran untuk pameran temporer
atau riset edukasi menjadi korban
pertama pemangkasan (Kolbe et
al., 2022). Tekanan komersialisasi
juga muncul yaitu museum dituntut

tampil estetik agar menarik
perhatian media sosial, tetapi
orientasi visual semata sering
mengaburkan esensi edukasi

mendalam dari koleksi (Cambra-
fierro et al., 2025).

Tantangan lain yang sering
dihadapi oleh museum swasta
dalam mengelola wisata edukasi
adalah keterbatasan inovasi
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program yang berkelanjutan
(Siswanta & Haryanto, 2017).
Banyak museum swasta masih
terjebak pada pola kegiatan yang
repetitif, sehingga pengunjung
lama tidak mendapatkan
pengalaman baru yang segar
(Clements, 2024). Selain itu,
keterbatasan jaringan kerja sama

dengan sekolah, universitas,
maupun komunitas budaya
membuat museum kehilangan
peluang untuk memperluas

jangkauan edukasi (Siswanta &
Haryanto, 2017).

Namun pada era sekarang,
pengelolaan wisata edukasi di
museum swasta berkembang jauh
lebih dinamis berkat hadirnya
inovasi teknologi, strategi
kolaborasi, dan pendekatan kurasi
yang interaktif (Aafanah et al.,
2019). Museum tidak lagi sekadar
menampilkan koleksi secara statis,
melainkan aktif memanfaatkan
perangkat digital seperti audio
guide, aplikasi interaktif, QR
Code, hingga teknologi augmented
reality untuk memperkaya
pengalaman belajar pengunjung.
Selain itu, museum swasta mulai
membuka ruang kerja sama dengan
sekolah, komunitas budaya, dan
sektor swasta, sehingga program
edukasi dapat berjalan lebih

variatif dan berkelanjutan
(Cambra-fierro et al., 2025).
Dengan adanya diversifikasi

pendanaan, promosi digital, serta
kurasi narasi yang lebih humanis,
museum swasta mampu
menempatkan dirinya sebagai
pusat pembelajaran budaya yang
relevan, inklusif, dan berdaya
saing di tengah tuntutan
masyarakat modern.

Di museum swasta modern, sumber
daya manusia sangat berperan
sebagai motor penggerak utama
yang menentukan kualitas layanan
edukasi dan pengalaman

pengunjung (Absalyamova et al.,
2015). SDM tidak hanya dituntut
memiliki kompetensi teknis dalam

bidang kurasi, konservasi, dan
pemanduan, tetapi juga
keterampilan komunikasi,

kreativitas, serta kemampuan
memanfaatkan teknologi digital
(Chau et al., 2023). Mereka
menjadi wajah museum yang
mampu menjembatani koleksi
dengan pengunjung melalui narasi
yang humanis, interaktif, dan
inklusif. Karena itu, pengelolaan
wisata edukasi modern menjadi

kebutuhan mendesak. Museum
tidak boleh lagi diperlakukan
sebagai “perpustakaan benda
mati”, melainkan harus menjadi
ruang belajar yang relevan,
berkelanjutan, dan inklusif

(Aengenheyster, 2024).

Keberlanjutan diwujudkan melalui
konservasi berbasis teknologi dan
pendanaan cerdas (Pradipta, 2024).
Inklusivitas dijamin dengan
menyediakan akses setara bagi
semua kalangan (Indriani et al.,
2022). Museum swasta seperti
Danar Hadi perlu menunjukkan
keberanian untuk berinvestasi pada
teknologi mutakhir dan tenaga ahli
profesional, meskipun secara
jangka pendek langkah tersebut
tampak sebagai beban biaya. Justru
keberanian inilah yang menjadi
kunci untuk membuka peluang baru
melalui strategi inovatif, sehingga

sumber pendanaan tidak lagi
bergantung hanya pada tiket masuk
sebagai satu-satunya pintu,

melainkan berkembang menjadi
beragam jalur pendapatan (Wu &
Lin, 2023). Dengan diversifikasi

tersebut, museum dapat
mengoptimalkan potensi koleksi
batik sebagai aset budaya

sekaligus menciptakan pengalaman
edukasi yang lebih interaktif,
inklusif, dan berkelanjutan
(Aviani & Umrotun, 2022).
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Pendekatan ini tidak hanya
memperkuat posisi Danar Hadi
sebagai pusat pelestarian batik,
tetapi juga menjadikannya model
pengelolaan museum swasta yang
mampu bertahan dan bersaing di
era pariwisata modern.

Perspektif Pembelajaran di
Museum Swasta Modern
Perspektif pembelajaran memegang
peranan penting sebagai tolak ukur
keberhasilan dalam menjalankan
fungsi edukasi di museum modern
(Kolbe et al., 2022). Ibaratnya,
fasilitas dan pendanaan dapat
dipandang sebagai pondasi yang
perlu diperkuat dan dipelihara
secara berkelanjutan agar museum
memiliki struktur operasional yang
kokoh. Tanpa pondasi yang stabil,
museum akan rapuh menghadapi
tantangan teknis maupun finansial
(Chau et al., 2023). Sedangkan
edukasi di museum berperan
sebagai ruh yang perlu terus
dihidupkan, diperkaya, dan
dikembangkan agar setiap
kunjungan tidak hanya menjadi
pengalaman melihat koleksi, tetapi
juga proses pembelajaran yang
bermakna. Ruh edukasi inilah yang
menjadikan museum relevan,
humanis, dan mampu mentransfer
pengetahuan budaya kepada
generasi penerus (Exell, 2016).
Dengan pondasi yang kuat dan ruh
yang hidup, museum swasta
modern dapat berdiri tegak sebagai
ruang budaya yang berkelanjutan
sekaligus pusat pembelajaran yang
inspiratif.

Perbedaan pembelajaran di
museum swasta dan negeri bukan
hanya sekadar soal fasilitas,
melainkan juga soal orientasi dan
kapasitas manajemen (Stanusch &
Amann, 2018). Museum swasta
unggul dalam fleksibilitas dan
kedekatan dengan pengunjung,
sementara museum negeri lebih

kokoh dalam standar dan
keberlanjutan (Sharma et al.,
2024). Keduanya memiliki peran
yang saling melengkapi dalam
ekosistem pendidikan budaya:
museum negeri menjaga stabilitas
pelestarian warisan, sedangkan
museum swasta menghadirkan
ruang inovasi dan kreativitas yang
lebih dekat dengan masyarakat
(Bieszk-Stolorz et al., 2021).
Museum swasta sering dianggap
lebih fleksibel dibandingkan
museum negeri yang terikat pada
prosedur administrasi berjenjang
(Siswanta & Haryanto, 2017).
Fleksibilitas ini memungkinkan
museum swasta merespons
kebutuhan pengunjung dengan
cepat, mengembangkan program
edukasi yang lebih variatif, serta
memanfaatkan teknologi dan
kolaborasi lintas sektor tanpa
harus menunggu proses birokrasi
yang panjang.

Kondisi ini menuntut museum
untuk mengintegrasikan kurasi
koleksi dengan narasi edukatif

yang hidup, memanfaatkan
teknologi digital sebagai sarana
interpretasi, serta melibatkan

tenaga profesional yang kompeten
agar pengalaman belajar menjadi
lebih bermakna (Mintardjo, 2022).
Dengan pendekatan tersebut,
tantangan yang dihadapi museum
swasta seharusnya tidak dipandang
sebagai penghalang, melainkan
sebagai dorongan untuk berinovasi
dalam pendidikan budaya. Justru
melalui keterbatasan itu, museum
swasta dapat melahirkan strategi

kreatif yang memperkuat
relevansi, memperluas jangkauan
pembelajaran, dan memastikan

bahwa nilai-nilai budaya tetap
terwariskan kepada generasi
penerus.

Dengan demikian, museum swasta
mampu menjadi laboratorium ide
yang segar, sementara museum
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negeri tetap menjadi penjaga
standar pelestarian yang kokoh.
Kombinasi keduanya menciptakan
keseimbangan antara keberlanjutan
warisan budaya dan inovasi
pembelajaran yang relevan bagi
masyarakat modern. Penelitian ini

berupaya menangkap dinamika
emosional dan kognitif yang
muncul, sekaligus menegaskan
pentingnya pengelolaan wisata

edukasi yang lebih partisipatif,
interaktif, dan relevan dengan
kebutuhan audiens yang beragam.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan
metode Analisis Kesenjangan (Gap
Analysis). Strategi ini dipilih
karena mampu memberikan
pemahaman mendalam terhadap
kasus yang memiliki Kkeunikan
khusus, yakni tantangan
pengelolaan wisata edukasi di
museum swasta dijalankan dalam
kondisi nyata. Melalui pendekatan

ini, peneliti berupaya
mengidentifikasi perbedaan antara
kondisi ideal yang seharusnya

dicapai dengan praktik aktual yang
berlangsung di lapangan. Analisis
kesenjangan tersebut tidak hanya
menyoroti aspek kebijakan dan
pengelolaan, tetapi juga

memperlihatkan dinamika
pengalaman peneliti sebagai
pengunjung, sehingga
menghasilkan gambaran

komprehensif mengenai tantangan
sekaligus peluang pengembangan
wisata edukasi berbasis museum.

Lokasi Penelitian
MBDH ditetapkan sebagai
lokasi penelitian melalui teknik

purposive sampling, yaitu
pemilihan sengaja berdasarkan
pertimbangan tertentu.
Pertimbangan utama meliputi

keunikan status museum sebagai
institusi swasta milik Batik Danar
Hadi yang memiliki kemandirian
dalam menentukan kebijakan,
namun tetap menghadapi
keterbatasan pendanaan internal.
Selain itu, terdapat kesenjangan
yang cukup mencolok antara
kualitas koleksi batik berskala
internasional dengan kondisi
infrastruktur edukasi yang masih
konvensional. Pemilihan ini
semakin relevan karena
karakteristik MBDH sebagai
museum swasta dengan koleksi
batik terbaik di Indonesia
menghadapi tantangan spesifik
yang beragam, salh satunya berupa
bangunan statis (tidak dapat
diubah) namun harus melayani
wisatawan yang dinamis dan
beragam. Lokasi museum yang
strategis di pusat kota Surakarta
juga menjadikannya representasi
kuat dalam memotret tantangan
yang dihadapi museum batik di
Indonesia.

Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang
komprehensif, penelitian ini
menggunakan teknik triangulasi
metode yang saling melengkapi.
Tahap pertama dilakukan melalui

observasi partisipatif, yakni
pengamatan langsung terhadap
kondisi infrastruktur museum
seperti tata ruang, label,
pencahayaan, serta fasilitas
pendukung, sekaligus menilai
bagaimana pemandu berinteraksi
dengan pengunjung dalam
menyampaikan materi edukasi.
Tahap berikutnya berupa
wawancara mendalam dengan

informan kunci yaitu pengelola.
Pihak pengelola menjadi sumber
utama untuk menggali aspek
kebijakan dan keuangan,
memberikan perspektif mengenai
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kendala operasional serta kualitas
layanan edukasi.

Dari sisi pengunjung, peneliti
juga mengambil peran sebagai
bagian dari audiens museum
dengan secara langsung mengamati
suasana ruang pamer, merasakan
tingkat kenyamanan, serta menilai
sejauh mana nilai edukasi benar-
benar tercapai. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti
membangun persepsi yang lebih
autentik, karena pengalaman yang
diperoleh tidak hanya bersifat
observatif, tetapi juga reflektif.
Dengan cara tersebut, penelitian
ini berupaya menangkap dinamika
nyata antara fasilitas, narasi, dan
interaksi pengunjung, sehingga
dapat mengungkap apakah museum
mampu menghadirkan pengalaman

belajar yang inklusif dan
bermakna.

Tahap terakhir adalah studi
dokumentasi, yang dilakukan

dengan menelaah dokumen internal
museum, laporan tahunan, serta

ulasan pengunjung di media
digital. Data dokumenter ini
berfungsi memperkuat temuan

lapangan sekaligus memberikan
gambaran yang lebih menyeluruh
mengenai kondisi riil pengelolaan
museum.

Teknik Analisis Data

Data dalam penelitian ini
dianalisis dengan menggunakan
model Analisis Kesenjangan (Gap
Analysis) yang dipadukan dengan
pendekatan interaktif Miles &
Huberman. Proses analisis
dilakukan dengan membandingkan
kondisi riil pengelolaan MBDH

dengan standar ideal yang
ditetapkan oleh PP No. 66 Tahun
2015 tentang standardisasi

pengelolaan museum.
Perbandingan 1ini menjadi dasar
untuk mengidentifikasi sejauh
mana praktik pengelolaan museum

menyimpang atau belum
sepenuhnya selaras dengan standar
ideal yang seharusnya diterapkan.
Dengan cara ini, penelitian tidak
hanya menyoroti kesenjangan yang
terjadi, tetapi juga mengungkap
faktor-faktor struktural yang
mempengaruhi kualitas layanan
edukasi museum, sehingga hasil
analisis dalam penelitian ini
mampu memberikan gambaran yang
lebih tajam mengenai tantangan
sekaligus memberikan rekomendasi
perbaikan tata kelola wisata
edukasi di Museum Batik Danar
Hadi.

Teknik Penyajian Data

Data penelitian ini disajikan
melalui narasi deskriptif yang
diperkaya dengan dukungan visual,
sehingga pembaca dapat memahami
temuan secara lebih jelas dan

bermakna. Narasi tersebut
menampilkan secara tegas
perbedaan antara praktik
pengelolaan museum yang

berlangsung di lapangan dengan
standar ideal yang seharusnya
dicapai, sehingga kesenjangan
yang muncul dapat terlihat secara
nyata. Untuk memperkuat
validitas, kutipan langsung dari
wawancara informan dimasukkan
sebagai bukti empiris yang
menegaskan kondisi aktual.
Dengan pendekatan ini, data yang
semula hanya berupa catatan
mentah diolah menjadi informasi

yang runtut, kontekstual, dan
relevan, sekaligus menjembatani
analisis akademik dengan

pengalaman konkret yang dialami
di lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Museum Batik Danar Hadi
Museum Batik Danar Hadi
berdiri megah di jantung Kota
Surakarta, tepatnya di Jalan
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Brigjen Slamet Riyadi No. 261,
kawasan Sriwedari, Laweyan, Jawa
Tengah (Gambar 1). Lokasi
strategis ini menjadikan museum
mudah dijangkau oleh wisatawan
sekaligus menegaskan posisinya
sebagai salah satu ikon budaya di
kota yang dikenal sebagai
episentrum batik Nusantara.

Gambar 1. Lokasi Museum
Batik Danar Hadi
Sumber:
https://museumku.wordpress.com/20
14/12/27/museum-batik-kuno-danar-
hadi/

Sebagai bagian dari kompleks
heritage House of Danar Hadi,
museum ini menyimpan lebih dari
10.000 helai batik yang
merepresentasikan perjalanan
sejarah dan akulturasi budaya dari
berbagai era. Koleksi yang
dipamerkan tidak hanya berasal
dari keraton-keraton Jawa seperti
Surakarta dan Yogyakarta, tetapi
juga batik hasil interaksi dengan
budaya asing, seperti Batik
Belanda, Batik Cina, hingga Batik
Jepang. Dengan cara penyajian
yang sistematis, pengunjung dapat
mengikuti alur perjalanan batik
dari masa ke masa, sehingga
museum ini berfungsi bukan hanya

sebagai ruang pameran, tetapi juga
sebagai pusat edukasi dan
apresiasi budaya.

Museum Batik Danar Hadi
diresmikan pada tahun 2008,
menandai komitmen PT Batik
Danar Hadi untuk melestarikan
sekaligus memperkenalkan batik
sebagai warisan budaya Indonesia
yang telah diakui UNESCO sebagai
warisan dunia takbenda. Sejak
peresmiannya, museum ini tidak

hanya menjadi tempat
penyimpanan koleksi berharga,
tetapi juga menjadi ruang
pembelajaran yang
mempertemukan tradisi dengan

modernitas.

Menurut Bu Asti selaku
pengelola, program wisata edukasi
di Museum Batik Danar Hadi telah
dimulai sejak tahap awal
pengembangan museum dan terus
berkembang hingga sekarang. la
menegaskan bahwa inisiatif ini
tidak hanya berfokus pada
penyajian koleksi batik sebagai
artefak budaya, tetapi juga
diarahkan untuk membangun
pengalaman belajar yang
menyeluruh bagi pengunjung.
Program tersebut dirancang agar

siswa, mahasiswa, maupun
masyarakat umum dapat memahami
filosofi batik, proses

pembuatannya, serta nilai-nilai
budaya yang terkandung di
dalamnya. Dengan pendekatan ini,
museum tidak sekadar menjadi
ruang pamer, melainkan juga ruang
dialog dan pembelajaran aktif yang
membuka kesempatan bagi
generasi muda untuk mengenal,
mengapresiasi, dan melestarikan
warisan batik sebagai bagian dari
identitas bangsa.

Dengan statusnya sebagai
museum swasta, pengelolaan
MBDH menghadirkan dinamika

yang unik. Di satu sisi, museum
memiliki keleluasaan dalam
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menentukan arah kebijakan, namun
di sisi lain, fungsi edukasi sering
kali harus bernegosiasi dengan
target profitabilitas perusahaan.
Tantangan ini menjadikan MBDH
sebuah studi kasus menarik tentang
bagaimana sebuah institusi swasta
berusaha menyeimbangkan
pelestarian budaya dengan
kebutuhan ekonomi.

Wisata Edukasi Di Museum Batik
Danar Hadi

Museum Batik Danar Hadi
(MBDH) merupakan destinasi
utama kunjungan sekolah dari
jenjang SD, SMP, hingga SMA,
dengan pola wisata edukasi yang
relatif seragam di semua jenjang.
Kunjungan diawali dengan
orientasi di lobby, dilanjutkan tur
berpemandu yang bergerak secara
berurutan melalui ruang-ruang
pamer tematik batik, mulai dari
batik keraton, koleksi Danar Hadi,
batik Mangkunegaran, proses
membatik, batik pengaruh asing,
hingga ruang produksi mini dan
area souvenir sebagai penutup.

Perbedaan antarjenjang
terutama terletak pada durasi
kunjungan, kedalaman penjelasan,
intensitas diskusi, serta ruang
yang dilalui atau dilewati, dengan
siswa SD dan SMP rata-rata
mengikuti kunjungan sekitar 45
menit dan siswa SMA sekitar 60
menit. Pemandu menyesuaikan
bahasa, contoh, dan tingkat
kompleksitas materi sesuai usia,
serta membuka ruang tanya jawab
yang lebih aktif pada jenjang SMA.
Jumlah pemandu keseluruhan ada 5
orang dengan 1 orang yang sudah
tersertifikasi. Meski demikian,
kunjungan tidak diawali dengan
perumusan tujuan belajar yang
eksplisit dan tidak diakhiri dengan
refleksi terstruktur, sehingga
rangkaian aktivitas lebih berfungsi
sebagai tur informatif berpemandu

daripada proses pembelajaran yang
dirancang secara sadar.

Secara umum, pola wisata
edukasi di MBDH telah
memanfaatkan kekayaan koleksi
dan kompetensi pemandu sebagai
sarana transfer pengetahuan,
namun masih menunjukkan
kebutuhan penguatan pada aspek
perancangan tujuan, alur belajar,
dan refleksi agar pengalaman
kunjungan benar-benar
menghadirkan pembelajaran yang
sistematis dan bermakna bagi
setiap jenjang pendidikan.

Tantangan Tujuan Pembelajaran
Pengelolaan wisata edukasi di
Museum Batik Danar Hadi (MBDH)
menunjukkan tantangan mendasar
pada aspek tujuan pembelajaran
yang belum terarah akibat
ketiadaan Educational Masterplan
dan kurikulum edukasi tertulis,
sehingga proses pembelajaran
selama kunjungan bertumpu pada
storytelling dan diskusi sederhana
berbasis tradisi lisan. Ketiadaan
dokumen tertulis membuat proses
transfer informasi tidak memiliki
standar baku. Materi edukasi
cenderung statis dan disampaikan
secara seragam Kkepada semua
kategori pengunjung, mulai dari
siswa sekolah dasar hingga tamu
kenegaraan. Kondisi ini
menimbulkan hambatan dalam
efektivitas pembelajaran karena
metode penyampaian tidak
disesuaikan dengan kebutuhan
kognitif audiens yang beragam.
Wawancara dengan salah satu staf
pengelola MBDH mengonfirmasi
bahwa
"Jujur, kami belum
memiliki pembelajaran
secara tertulis atau modul
khusus per jenjang. Selama
ini, materi yang diberikan
mengalir begitu saja
berdasarkan apa yang
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diinginkan oleh pemilik
atau yang biasa
disampaikan oleh pemandu
senior. Pemandu biasanya
melakukan improvisasi di
lapangan; kalau tamunya
anak-anak ya dijelaskan
yang ringan, kalau ahli
batik baru agak mendalam.

Tapi semuanya masih
hafalan dan berdasarkan
pengalaman kerja

bertahun-tahun saja, tidak

ada panduan resminya."

Kondisi ini bertentangan
dengan mandat PP No. 66 Tahun
2015 Pasal 24-26 yang secara
eksplisit mewajibkan museum
mengembangkan koleksi melalui
program edukasi yang sistematis,
terencana, dan adaptif terhadap
jenjang usia serta latar belakang
pengunjung. Idealnya, museum
memiliki Rencana Induk Edukasi
yang menerjemahkan materi
pameran ke dalam tujuan belajar,
modul pembelajaran, alat bantu
interaktif, serta instrumen
evaluasi yang memungkinkan
pengukuran capaian belajar (Kolbe
et al., 2022). Praktik ini
membatasi kualitas interpretasi,
menghambat penciptaan

pengalaman belajar yang
bermakna, serta melemahkan peran
museum sebagai pusat
pembelajaran budaya yang
berkelanjutan (Clements, 2024).
Dalam konteks pergeseran

pariwisata menuju creative dan
mindful tourism yang menuntut
kedalaman makna dan keterlibatan
intelektual (Bieszk-Stolorz et al.,

2021), ketiadaan tujuan
pembelajaran yang terstruktur juga
berimplikasi pada lemahnya
diferensiasi produk edukasi dan
segmentasi pasar, sehingga

museum berisiko kehilangan daya
tarik jangka panjang dan
kunjungan ulang. Dengan

demikian, pengembangan
kurikulum formal dan Educational
Masterplan bukan sekadar
kebutuhan administratif,

melainkan prasyarat strategis agar
MBDH mampu menghadirkan
wisata edukasi yang relevan,
reflektif, dan transformatif.

Tantangan Konten Koleksi Yang
Disajikan Melalui Narasi

Konten koleksi di MBDH pada
dasarnya memiliki kekuatan
naratif yang tinggi di setiap ruang
pamer, namun tantangan utama
terletak pada belum terbangunnya
hubungan antar ruang sebagai satu
alur belajar yang runtut dan
terpadu. Narasi batik disajikan
secara fragmentaris berdasarkan
ruang, sementara pemangkasan
ruang kunjungan bagi siswa SD dan
SMP menyebabkan alur cerita
terputus, sehingga pemahaman
pengunjung bersifat parsial dan
tidak berkembang menjadi
pengalaman belajar yang utuh.
Kondisi ini berhubungan dengan
keterbatasan spasial bangunan
cagar budaya Ndalem
Wuryoningratan, yang secara
struktural tidak dirancang sebagai
museum modern, sehingga
sirkulasi pengunjung bersifat
linier, sempit, dan kaku. Dalam
wawancara, Bu Asti selaku
pengelola sekaligus kurator dan
pemandu menegaskan bahwa
keterbatasan ruang memang
menjadi kendala utama dalam
menyampaikan narasi batik secara
utuh:

“Kami memiliki lebih
dari 10.000 koleksi batik,
tetapi ruang yang tersedia

tidak memungkinkan
semuanya ditampilkan.
Akhirnya, pengunjung

hanya melihat sebagian
kecil koleksi dengan
penjelasan singkat melalui
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label. Padahal, setiap kain
memiliki cerita panjang
yang layak diketahui.”
Padahal, PP No. 66 Tahun 2015
Pasal 19 menegaskan kewajiban
museum menyediakan sarana yang

menjamin kenyamanan,
kemudahan, dan aksesibilitas
pengunjung, sementara praktik
museum kontemporer menuntut

visitor circulation yang ergonomis
dan mendukung proses edukasi
(Liu et al., 2021). Di MBDH,
keterbatasan ruang membuat hanya
sebagian kecil koleksi ditampilkan
dengan label singkat, sementara
narasi panjang yang melekat pada
setiap kain tidak sepenuhnya
tersampaikan, sebagaimana diakui
pengelola bahwa ruang yang
tersedia tidak memungkinkan
eksplorasi cerita batik secara
mendalam. Akibatnya, ketika
terjadi kunjungan massal,
penumpukan pengunjung di lorong
sempit, tumpang tindih suara
pemandu, dan percepatan
penjelasan demi efisiensi waktu
justru menggerus kualitas
pengalaman belajar. Struktur
ruang yang linier dan satu arah
juga membatasi prinsip free-choice
learning, memaksa pengunjung
mengikuti ritme pemanduan tanpa
ruang jeda wuntuk refleksi, dan
berpotensi memicu museum fatigue
akibat tekanan psikologis ruang
yang padat (Carvalho & Camacho,
2023). Dengan demikian,
tantangan narasi koleksi di MBDH
tidak semata soal kekayaan cerita,
melainkan kegagalan merangkai
cerita tersebut ke dalam desain
alur ruang yang mendukung
pembelajaran berkelanjutan,
adaptif, dan nyaman, sehingga
pesan edukatif Dbatik berisiko
tereduksi menjadi pengalaman
melihat, bukan memahami.

Tantangan Strategi Penyampaian

Strategi penyampaian
pemanduan di MBDH masih
didominasi oleh penjelasan lisan
satu arah, sehingga kunjungan
lebih menempatkan siswa sebagai
pendengar pasif daripada subjek
pembelajaran yang terlibat aktif.
Aktivitas eksploratif, tugas
sederhana, maupun pemicu refleksi
belum terintegrasi dalam desain
kunjungan, membuat proses belajar
berhenti pada transfer informasi,
bukan konstruksi makna.
Tantangan ini berkaitan erat
dengan persoalan sumber daya
manusia, di mana hanya satu dari
lima staf yang memiliki sertifikasi
kompetensi permuseuman,
sehingga kapasitas kelembagaan
tidak sebanding dengan beban
kerja edukasi yang ditanggung.
Kondisi tersebut melahirkan
fenomena multi-tasking burden,
ketika satu individu harus
merangkap peran sebagai pemandu,
kurator, dan konservator, yang
berisiko menurunkan kualitas
penyampaian materi serta akurasi
informasi koleksi (Mardika, 2018).
Dalam praktiknya, pemandu sangat
bergantung pada hafalan dan
improvisasi personal,
menyebabkan kualitas pengalaman
belajar pengunjung bergantung
pada gaya komunikasi individu dan
tidak memiliki standar yang
konsisten. Akibatnya, narasi
koleksi berpotensi terfragmentasi,
bahkan tidak seragam antar
rombongan, sehingga tujuan wisata
edukasi sebagai sarana
pembelajaran budaya tidak
tercapai secara optimal. Dalam

wawancara, Bu Asti selaku
pengelola sekaligus pemandu
menuturkan:

“Kami memang

kekurangan tenaga
profesional. Banyak staf
yang belajar sambil
bekerja, sehingga harus
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merangkap tugas. Ada yang

pagi menjadi pemandu,
siang membantu
konservasi, lalu sore ikut
mengatur koleksi.
Akibatnya, penjelasan

kepada pengunjung kadang

tidak sedalam yang

seharusnya.”

Beliau juga menambahkan
tantangan terkait keberlanjutan
pengetahuan koleksi:

“Pengetahuan tentang
filosofi batik atau sejarah
kain sering kali hanya
tersimpan di kepala staf
tertentu. Kalau orang itu
berhenti, informasi Dbisa
hilang begitu saja karena
belum terdokumentasi
secara digital.”

Ketiadaan dokumentasi
pengetahuan koleksi dan sistem
digitalisasi memperparah kondisi
ini, karena informasi mendalam
hanya tersimpan secara oral pada
individu tertentu dan rentan hilang
ketika terjadi pergantian staf.
Realitas tersebut menunjukkan
kesenjangan mendasar antara
kondisi aktual MBDH dengan
standar museum ideal sebagaimana
diamanatkan PP No. 66 Tahun
2015, yang menuntut
profesionalisme SDM dan sistem
pengelolaan pengetahuan yang
terstruktur. Dengan demikian,
tantangan strategi pemanduan di
MBDH bukan sekadar persoalan
metode komunikasi, melainkan
refleksi dari Kkrisis pengelolaan
SDM yang membutuhkan penguatan
melalui peningkatan jumlah tenaga
tersertifikasi, standardisasi
narasi, serta pengembangan
metode interpretasi yang lebih
interaktif, reflektif, dan humanis
agar museum mampu menghadirkan
pengalaman belajar yang bermakna
dan berkelanjutan.

Tantangan Interaksi
Pengunjung

Berdasarkan PP No. 66 Tahun
2015 Pasal 26, museum memiliki
kewajiban untuk mengembangkan
dan memanfaatkan koleksi secara

edukatif sekaligus kreatif. Dalam

praktik manajemen museum
modern, interaktivitas menjadi
instrumen utama yang mampu

mengubah pengunjung dari sekadar
penerima pasif menjadi peserta
aktif dalam proses pembelajaran
(Jin et al., 2020). Kondisi ideal
menuntut museum menyediakan
sarana interaktif yang beragam,
baik melalui teknologi digital
seperti multimedia interaktif
maupun aktivitas fisik berbasis
hands-on experience (Juwita et al.,
2020). Dengan fasilitas tersebut,
pengunjung dapat menyentuh
replika, mencoba teknik, atau
terlibat dalam simulasi kuratorial,
sehingga pengalaman belajar tidak
hanya bersifat visual tetapi juga
melibatkan Kketerlibatan sensorik
yang komprehensif untuk
memperdalam pemahaman kognitif.

Dalam kenyataannya,
interaktivitas di Museum Batik
Danar Hadi (MBDH) masih terbatas
pada pola “observatif-naratif”.
Pengunjung lebih banyak
mendengarkan penjelasan pemandu
sambil melihat koleksi dari balik
barikade atau ruang terbuka tanpa

vitrine, namun tetap dilarang
menyentuh. Meskipun museum
menyediakan diskusi, aktivitas
tersebut masih bersifat
demonstrasi satu arah, di mana
pengunjung hanya menonton

perajin bekerja tanpa kesempatan
untuk mencoba secara langsung
proses mencanting atau mewarnai
dalam paket tur standar. Dalam
wawancara, Pak Zubair selaku
pemandu sekaligus kurator
menuturkan:
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"Saat ini interaksi kami
masih sangat terbatas pada
melihat dan mendengar.
Kami sebenarnya ingin
pengunjung bisa mencoba
mencanting sendiri dengan
kain, tapi kendalanya ada
pada risiko keamanan
koleksi dan waktu. Ruang
workshop kami terbatas
dan alur kunjungan sudah
sangat padat. Kalau setiap

pengunjung mencoba
mencanting, alur di
ruangan lain akan macet
total. Selain itu, kami
khawatir bahan pewarna
atau lilin panas bisa
membahayakan koleksi

batik kuno yang ada di
dekat area tersebut jika
tidak diawasi ketat."

Situasi ini menunjukkan bahwa
arsitektur dan sistem operasional
museum belum sepenuhnya
mendukung terciptanya

pengalaman belajar yang
partisipatif. Fenomena tersebut
dipandang melalui konsep

Experiential Tourism dan Co-
creation. Pariwisata edukasi
kontemporer tidak lagi
menekankan pada apa yang
“dilihat” (sightseeing), melainkan

pada apa yang “dilakukan”
(doing). Rendahnya tingkat
interaktivitas di MBDH berarti
hilangnya peluang untuk

menciptakan Memorable Tourism
Experience (MTE) (Chau et al.,
2023). Keterlibatan fisik dengan
material batik sangat penting
untuk menumbuhkan apresiasi
terhadap nilai seni dan harga
batik. Tanpa interaktivitas,
museum berisiko kehilangan
relevansi, terutama bagi generasi
muda seperti Gen Z dan Alpha yang
lebih menyukai pembelajaran
berbasis keterlibatan aktif dan
stimulasi multimedia (Moreno-

Mendoza et al., 2020). Oleh karena
itu, penelitian ini menyarankan
agar museum mengadopsi konsep
Learning by Doing dengan
menyediakan ruang interaktif
khusus yang terpisah dari zona
koleksi rawan. Langkah ini tidak

hanya meningkatkan kepuasan
pengunjung, tetapi juga
memperkuat fungsi museum

sebagai laboratorium budaya yang
hidup, yang mampu menghadirkan
pengalaman belajar mendalam
sekaligus menjaga warisan budaya
tetap relevan di masa kini.

Tantangan Refleksi Dan
Dampak Belajar

Pengelolaan evaluasi kognitif
di MBDH masih menjadi titik
lemah mendasar dalam pelaksanaan
wisata edukasi, karena Dbelum
terdapat mekanisme terencana
maupun tertulis untuk menilai apa
yang dipahami pengunjung setelah
menerima informasi selama
kunjungan. Rangkaian aktivitas
umumnya berakhir pada
dokumentasi dan kepulangan,
tanpa tindak lanjut pembelajaran
yang memungkinkan pengunjung
merefleksikan atau
menginternalisasi pengetahuan
yang diperoleh. Padahal, PP No. 66
Tahun 2015 Pasal 26 secara tegas
mewajibkan museum memanfaatkan
koleksi untuk kepentingan
pendidikan dan pengembangan
ilmu pengetahuan, yang secara
implisit menuntut adanya sistem
pemantauan dan evaluasi atas
efektivitas program edukasi.

Dalam praktik manajemen
museum profesional, evaluasi
kognitif berfungsi sebagai
instrumen utama untuk mengukur
sejauh mana narasi sejarah, teknik,
dan filosofi koleksi benar-benar
terserap oleh pengunjung, baik
melalui kuesioner pembelajaran,
post-test digital, maupun survei
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pemahaman vyang bersifat ringan
dan adaptif. Namun, realitas di
MBDH menunjukkan bahwa
keberhasilan tur edukasi masih
dinilai secara kasat mata melalui
antusiasme pengunjung, minimnya
keluhan fisik, serta testimoni
informal, tanpa dukungan data
empiris yang dapat membuktikan
capaian pembelajaran.

Keberhasilan tur edukasi hanya
dinilai secara kasat mata melalui
review pengunjung dari Google
Review pada minimnya keluhan
fisik, dan penilaian terhadap apa
yang disampaikan pemandu tanpa
adanya data statistik yang dapat
membuktikan apakah nilai-nilai
budaya batik benar-benar dipahami
oleh wisatawan. Dalam wawancara,
Bu Asti menuturkan:

"Secara resmi, kami
memang belum memiliki
alat ukur atau tes untuk
pengunjung. Biasanya
kami hanya melihat dari
antusiasme mereka saat

bertanya atau dari
testimoni singkat di buku
tamu. Sejauh ini, kalau

mereka terlihat senang dan
bisa menjawab pertanyaan
iseng dari pemandu saat di
jalan, kami anggap mereka
sudah mengerti. Kami
merasa belum perlu sampai
memberikan tes formal
karena khawatir
pengunjung malah merasa
terbebani dan tidak merasa
sedang berwisata."

Pandangan bahwa evaluasi
kognitif Dberpotensi mengurangi
nilai rekreasi mencerminkan
miskonsepsi manajerial, karena
tanpa instrumen evaluasi museum
kehilangan basis data strategis
untuk memperbaiki konten, metode
pemanduan, dan desain pengalaman
belajar. Ketiadaan evaluasi ini
menghambat terwujudnya

pembelajaran bermakna dalam
pariwisata budaya, karena museum
tidak mampu menilai efektivitas
media interpretasi maupun dampak
intelektual kunjungan terhadap
pengunjung (Wen & Ma, 2024).
Lebih jauh, dari perspektif
akuntabilitas pariwisata budaya,
absennya evaluasi kognitif
melemahkan posisi museum
sebagai institusi pendidikan yang
bertanggung jawab secara sosial
dan ilmiah (Ciftci & Cizel, 2024).
Tanpa pembaruan melalui teknik
evaluasi non-formal yang Kkreatif
dan kontekstual, seperti refleksi
singkat, gamifikasi, atau umpan
balik interaktif di akhir tur, MBDH

berisiko mengalami stagnasi
edukasi dan semakin tertinggal
dalam menjawab kebutuhan
generasi pengunjung yang Kkritis,
berbasis pengalaman, dan
menuntut pembelajaran yang

relevan serta terukur.

Matriks Tabel Tantangan
Pengelolaan Wisata Edukasi di
MBDH

Matriks di bawah ini
menyajikan perbandingan
komprehensif antara kondisi ideal
yang diamanatkan oleh PP No. 66
Tahun 2015 dengan kondisi riil
yang ditemukan di Museum Batik
Danar Hadi. Analisis ini mencakup
lima elemen kunci yang menjadi
pilar utama efektivitas wisata
edukasi.

Kondi _Kond!_s
Si : Riil Tingka
Eleme di 9
n Ideal Museu
T (PP Kesenj
anta m
No. 66 . angan
ngan Batik
Tahun D (Gap)
2015) anar
Hadi
Tujua Wajib Tidak Tinggi:
n memili ada Risiko
Pembe Ki kurikul inkonsi
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lajara

Konte
n
Kolek
S
Yang
Disaji
kan
Melal
ui
Narasi

Strate
gi
Penya
mpaia
n

Intera
ksi
Pengu
njung

rencan
a
induk
edukas
i dan
modul
materi
yang
sistem
atis
(Pasal
24-
26).
Sarana
prasar
ana
harus
menja
min
kenya
manan
dan
aksesi
bilitas
inklusi
f
(Pasal
19).
Peman
faatan
teknol
ogi
multim
edia
dan
metode
komun
ikasi
dua
arah
(Pasal
26).
Penge
mbang
an
kreatif
melalu
i
keterli
batan
aktif

um
tertulis
; materi
bersifat
lisan
dan
mengan
dalkan
hafalan
staf.

Alur
cerita
terputu
s, tidak
semua
jenjang
tau
arahnya
mau
dibawa
kemana
dan
keterba
tasan
spasial
Didomi
nasi
metode
cerama
h
konven
sional;
minim
alat
bantu
digital
atau
audio
visual.
Interak
Si
bersifat
pasif
(meliha
t_
menden
gar);
akses

stensi
inform
asi
sejarah
antar
generas
i
pemand
u.

Tinggi:
Hambat
an fisik
bagi
difabel
dan
kenyam
anan
rombon
gan
besar.

Menen
gah:
Keterg
antung
an
penuh
pada
kehadir
an fisik
pemand
u.

Menen
gah:
Pengal
aman
wisata
cender
ung
statis
dan

pengun menyen kurang

jung tuh partisi
(Pasal atau patif.
26). mencob
a
proses
sangat
terbata
S.
Reflek Wajib Belum Tinggi:
si dan melaku ada Tidak
Dampa kan instrum ada
k evalua en data
Belaja si penguk objekti
r untuk uran f untuk
mengu (kuesio perbaik
kur ner/tes) an
keterc ; kualita
apaian keberha s
fungsi silan edukasi
pendid hanya
ikan. diukur
dari
antusia
sme
visual.
Tabel 1.1 Matriks

Kesenjangan Wisata Edukasi
Ideal dan Kondisi Riil Di MBDH
Sumber: Analisis Pribadi

Matriks hasil observasi
memperlihatkan bahwa tantangan
terbesar yang dihadapi Museum
Batik Danar Hadi (MBDH) terletak
pada aspek tujuan pembelajaran,
konten Kkoleksi, serta ketiadaan
refleksi dan penguatan dampak
belajar. Ketiga aspek ini menjadi
inti kelemahan karena tanpa tujuan
yang jelas, narasi koleksi yang

kontekstual, dan mekanisme
refleksi, kunjungan museum
cenderung berhenti pada
pengalaman informatif semata.

Sementara itu, tantangan pada
strategi penyampaian dan aktivitas
pengunjung relatif dapat tertutupi
oleh sikap pemandu dalam
menjelaskan koleksi dan menjawab
pertanyaan dari pengunjung serta
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adanya kesempatan kecil bagi
pengunjung untuk melihat proses
membatik secara langsung.

Secara teoretis, amanat PP No.
66 Tahun 2015 menuntut museum
untuk bertransformasi menjadi
lembaga pendidikan formal yang
akuntabel, dengan program edukasi
yang memiliki arah capaian
pembelajaran yang terukur.
Namun, sebagai museum swasta,
MBDH sering kali terjebak pada
keterbatasan sumber daya, baik
dari segi perencanaan maupun
pengelolaan program. Jika kelima
elemen dalam matriks ini tidak
segera disinkronkan,
dikhawatirkaan MBDH akan
mengalami penurunan daya saing
terhadap museum modern yang
lebih interaktif dan inklusif.
Rekayasa teknologi digital
(seperti augmented reality atau
modul edukasi berbasis aplikasi)
dapat menjadi solusi jalan tengah
untuk menutup celah kurikulum
dan interaktivitas tanpa harus
mengubah struktur bangunan cagar
budaya yang ada.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Pembahasan ini menunjukkan
bahwa tantangan utama
pengelolaan wisata edukasi di
Museum Batik Danar Hadi tidak
terletak pada keterbatasan koleksi
atau daya tarik wisata, melainkan
pada ketiadaan sistem edukasi
yang terstruktur dan berorientasi
pada capaian pembelajaran.
Analisis lima elemen wisata
edukasi mengungkap kesenjangan
mendasar antara praktik
pengelolaan MBDH dan standar
museum ideal sebagaimana diatur
dalam PP No. 66 Tahun 2015.
Museum belum memiliki Rencana
Induk Edukasi atau kurikulum
tertulis yang mampu

menerjemahkan koleksi ke dalam
tujuan belajar yang jelas dan
terukur untuk setiap jenjang
pengunjung. AKkibatnya, proses
edukasi bertumpu pada storytelling
dan improvisasi pemandu, tanpa
alur pembelajaran yang dirancang
secara sadar. Narasi koleksi
memang kuat di tingkat ruang,
namun tidak terintegrasi sebagai
satu rangkaian belajar yang utuh,
terlebih ketika terjadi
pemangkasan ruang bagi siswa SD
dan SMP yang menyebabkan

pengalaman belajar menjadi
parsial dan terfragmentasi.
Keterbatasan spasial bangunan
cagar budaya semakin
mempersempit fleksibilitas alur
kunjungan dan menurunkan

kenyamanan belajar.
Kesenjangan tersebut diperkuat
oleh strategi penyampaian yang

masih dominan lisan, minim
aktivitas eksploratif, serta
lemahnya interaksi aktif

pengunjung. Keterbatasan sumber
daya manusia, rendahnya tenaga
tersertifikasi, dan praktik multi-
peran menyebabkan inkonsistensi
narasi serta menurunkan kualitas
layanan edukasi, bertentangan
dengan prinsip profesionalisme
museum ideal. Pada tahap akhir,
absennya refleksi dan evaluasi
kognitif membuat kunjungan
berhenti pada konsumsi informasi
tanpa mekanisme untuk mengukur
pemahaman dan dampak belajar.
Padahal, PP No. 66 Tahun 2015

menegaskan kewajiban museum
untuk memanfaatkan koleksi
secara maksimal bagi pendidikan
dan pengembangan ilmu

pengetahuan. Dengan demikian,
wisata edukasi di MBDH masih
berada pada level wisata
berpemandu dengan transfer
pengetahuan, belum berkembang

menjadi wisata edukasi
transformatif. Temuan ini
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menegaskan urgensi transformasi
pengelolaan museum, agar MBDH

beralih dari ruang pamer
informatif menuju pusat
pembelajaran batik yang

sistematis, reflektif, dan relevan
dengan kebutuhan pembelajar
lintas generasi.

Saran

Museum dapat meningkatkan
kualitas edukasi dengan langkah-
langkah singkat namun strategis.
Pertama, lakukan transformasi
digital melalui QR Code, audio
guide, dan AR agar pengunjung
memperoleh informasi mendalam
sekaligus pengalaman interaktif
tanpa merusak koleksi maupun
bangunan heritage. Kedua,
terapkan standardisasi kurikulum
dan evaluasi dengan modul
berjenjang serta kuis interaktif
ringan untuk memastikan transfer
pengetahuan berjalan efektif.
Ketiga, optimalkan tata kelola
SDM dan lingkungan melalui
sertifikasi staf serta konservasi
preventif yang stabil demi menjaga
keberlanjutan koleksi. Keempat,
wujudkan strategi inklusivitas dan
aksesibilitas dengan fasilitas
portable ramp, kursi roda, serta tur
virtual bagi area yang sulit
dijangkau. Terakhir, lakukan
diversifikasi paket wisata
partisipatif dengan workshop co-
creation agar pengunjung dapat
terlibat langsung dalam proses
batik dan memperoleh pengalaman
belajar yang berkesan.
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